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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di Desa Pulau Jambu Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga”, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses penyadaran dilakukan melalui sosialisasi, penyuluhan, dan 

pemberian motivasi oleh Pemerintah Desa dan Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL). Kegiatan tersebut meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran perempuan mengenai pentingnya memanfaatkan lahan pertanian 

dan pekarangan sebagai kegiatan produktif untuk mendukung peningkatan 

ekonomi keluarga. 

2.  Proses pengorganisasian dilaksanakan melalui pembentukan kelompok, 

penyusunan struktur organisasi, pembagian tugas, pertemuan rutin, dan 

kerja sama antaranggota. Proses ini meningkatkan partisipasi, tanggung 

jawab, komunikasi, dan solidaritas perempuan sehingga mereka berperan 

aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Kelompok Wanita 

Tani. 

3. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi persiapan lahan, pengadaan bibit, 

penanaman, pemeliharaan, pendampingan, pemanenan, dan pemanfaatan 

hasil panen. Kegiatan tersebut meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kemandirian perempuan dalam bidang pertanian serta memberikan 
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tambahan pendapatan dan membantu mengurangi pengeluaran keluarga. 

Dengan demikian, pemberdayaan Kelompok Wanita Tani di Desa Pulau 

Jambu telah berkontribusi dalam meningkatkan ekonomi keluarga melalui 

pemanfaatan potensi lokal dan penguatan kapasitas perempuan. 

B. Saran  

   Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pihak-pihak terkait dalam meningkatkan pelaksanaan 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) di Desa Pulau Jambu. Adapun 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Kelompok Wanita Tani (KWT), diharapkan dapat terus 

mengembangkan kegiatan pemberdayaan dengan meningkatkan kerja 

sama, partisipasi anggota, serta mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan 

potensi lokal agar mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

peningkatan ekonomi keluarga. 

2. Kepada anggota Kelompok Wanita Tani (KWT), diharapkan tetap aktif 

mengikuti setiap kegiatan, pelatihan, dan pendampingan serta menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh untuk mengembangkan 

usaha pertanian dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

3. Kepada Pemerintah Desa Pulau Jambu dan Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL), diharapkan terus memberikan dukungan melalui pembinaan, 

pendampingan, pelatihan, serta penyediaan sarana dan prasarana yang 
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dibutuhkan agar kegiatan Kelompok Wanita Tani dapat berjalan secara 

optimal dan berkelanjutan. 

4. Kepada masyarakat, khususnya perempuan yang belum bergabung dalam 

Kelompok Wanita Tani, diharapkan dapat berpartisipasi dalam kegiatan 

pemberdayaan sehingga mampu memanfaatkan potensi yang dimiliki 

untuk meningkatkan ekonomi keluarga dan kesejahteraan masyarakat. 

5. Kepada peneliti selanjutnya,  diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pemberdayaan Kelompok Wanita Tani dengan mengkaji aspek 

lain, seperti dampak terhadap pendapatan keluarga, kemandirian 

perempuan, penguatan kelembagaan, maupun keberlanjutan program 

pemberdayaan masyarakat. 
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